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MOTTO dan PERSEMBAHAN

Ajar kami Tuhan menghitung hari-hari -
Agar kami beroleh hatr bijaksana.

Ajar kami Tuhao hidup dalam jalanMU
Agar sermua rencanaMu digenapi.
Mulialah namalviu Tuhan dag ajaib jalanMu
Pimpin kari disetiap waktu,

‘Besar setiaMu Tuhan danagunglah karyaMu

Tuhan kami bersyukur padaMu

Segala perkara dapat kutanggung didalam Dia
yang memberi kekuatan kepadaku, Filipi4: 13
Tuhan itu kekuatanku dan mazmurku

la telah menjadi keselamatanku, Maziaur 118 :14

Kupersembahkan untuk :
e Papa dan mama tercinta.

s Adik-adikku yang terkasih.
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ABSTRAKSI

Dalam persaingan global yang semakin kompetitif, setiap perusahaan
berusaha untuk memberikan hasil produk (barang atau jasa) yang bermutu, untuk
memuaskan pelanggan. Perusahaan yang gagal memuaskan pelanggannnya akan
menghadapt masalah yang lebih komplek lagi dikarenakan dampak badword-of
mouth. Umumnya pelanggan yang tidak puas akan menyampaikan pengalaman
buruknya kepada orang lain. Dan bila setiap orang meneruskan informasi tersebut
kepada orang yang lain lagi, maka berita bunuk ini bisa berkembang secara
cksponensial. Dan betapa besamya kegagalan memuaskan harapan pelanggan. Oleh
sebab itu setiap produsen barang atau jasa perlu merencanakan, mengorganisasikan,
mengimplementasikan dan mengendalikan sistem mutu sedemikian rupa sehingga
dapat memuaskan para pelanggannya.

Rumah sakit sebagai lembaga sosial yang menyediakan pelayanan
kesehatan sangat penting untuk memperhatikan mutu pelavanan vang memuaskan
kepada setiap pelanggannya. Dan paradipma pelayanan rumah sakit sekarang mulat
berubah sehingga kedudukan pasien kini cenderung dihargai sebagai pelanggan dan
para dokter serta petugas rumah sakit sebagai pemberi pelayanan, Perhatian
terhadap mutu pelayanan yang diberikan menjadi sangat penting agar fungsi rumah
sakit menjadi optimal dalam memberi layanan keschatan kepada masyarakat.

RSUD Ungaran sebagai rumah sakit pemerintah daerah tingkat II
berupaya untuk meningkatkan mutu pelayanannya kepada masyarakat, serta dalam
rangka untuk mempersiapkan din untuk mengarah menjadi rumah sakit daerah yang
swadana. Rumah sakit berupaya melalui program peningkatan mufu pelayanan
rumah sakit untuk mencapai tingkat mutu yang diharapkan. Rumah sakit perlu
menyusun anggaran secara khusus untuk menyusun biaya mutu untuk mendukung
pelaksanaan program mutu. Informasi biaya mutu dapat digunakan sebagai alat
untuk mengevaluasi dan menganalisis program peningkatan mutu pelayanan rumah
sakit, schingga program yang dihasilkan dapat lebih terencana dan terfokus untuk
meningkatkan mutu pelayanan rumah sakit yang akan datang.

Perpustakaan Unik



Biaya mutu adalah biaya yang terjadi atau mungkin akan terjadi karena
mutu yang buruk. Dan biaya mutu juga merupakan biaya yang berhubungan dengan
penciptaan, pengidentifikasian, perbaikan dan pencegahan kegagalan. Biaya im
dikelompokkan dalam empat kelompok yaitu biaya pencegahan, biaya penilaian,
biaya kegagalan internal dan biaya kegagalan eksternal.

Biaya pé-nccgahan yaitu biaya yang terjadi untuk mencegah kerusakan
barang atau jasa yang dihasilkan. Biaya ini mencakup biaya yang berhubungan
perancangan, pengimplementasian, dan pemeliharaan sistem mutu. Jika terjadi
kenaikan biaya pencegahan diharapkan tegadinya penurunan biaya kegagalan.
Biaya penilaian terjadi untuk menemukan apakah jasa yang dihasilkan sesuai
dengan persyaratan-persyaratan mutu. Hal ini dilakukan untuk mencegah
penyampaian jasa yang tidak sesuai dengan persyaratan. Biaya ini mencakup biaya
inspeksi, biaya penguyjian, biaya Supervisi aktivitas penilaian. Biaya kegagalan
internal yaitu biaya yang terjadi karena jasa yang dihasilkan tidak sesuai dengan
persyaratan, terdeteksi sebelum diserahkan kepada pelanggan, sedangkan biaya
kegagalan eksternal merupakan biaya yang terjadi karena jasa yang diberikan gagal
menyesuaikan dengan persyaratan yang diketahui setelah jasa diberikan kepada
pelanggan, seperti  kehilangan penjualan (berhubungan dengan kinenja),
menyebabkan kehilangan pelanggan dan pangsa pasar.

Pengukuran dan pelaporan biaya mutu pada dasarnya biaya mutu sulit
untuk diukur dengan tingkat keakurasian yang tinggi, artinya biaya mutu sulit
diukur berdasarkan ukuran-ukuran yang terukur secara obyektif maupun berdasar
nilat histonis. Pengukuran dilakukan dengan menganalisis akfivitas-aktivitas yang
berkaitan dengan perbaikan mutu yang mempengaruhi timbulnya biaya mutu dan
aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan mutu dan yang menyebabkan
dikonsumsinya sumber daya.

Dalam penelitian ini peneliti mengevaluasi program peningkatan mutu
RSUD Ungaran menggunakan informasi biaya mutu. Penyusunan biaya mutu
dilakukan dengan mengidentifikasikan aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan
upaya peningkatan mutu pelayanan, dan aktivitas-aktivitas yang mempengarulu
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timbulnya biaya mutu pada proses pemberian pelayanan jasa kesehatan. Setelah
diidentifikasi dikelompokkan dalam kelompok biaya mutu sehingga dapat disusun
laporan biaya mutu. Melalui informasi biaya mutu ini dapat mengevaluasi
efesiensi program peningkatan mutu yang ditunjukkan oleh terjadinya penurunan
biaya kegagalan lebih besar daripada peningkatan biaya pencegahan dan biaya
penilaian dan mutu total tidak lebih dari 2,5 % dari pendapatan aktual. Sedangkan
untuk menilai efektivitas program peningkatan mutu dengan mengevaluasi tingkat
pendapatan rumah sakit, angka kematian serta efesiensi dan efektivitas pelayanan
medis rumah sakit yang ditunjukkan oleh BOR (Bed Occouption Rate), LOS
(Length Of Stay), TOI (Tumn Over Interval), BTQ ( Bed Tum Over). Setelah
dilakukan penelitian , kesimpulannya adatah sebagai berikut:

1. RSUD Ungaran dalarn melaksanakan program peningkatan mutu belum
memiliki anggaran biaya mutu tersendiri untuk meningkatkan mutu
pelayanan, rumah sakit juga belum melakukan pengelompokkan biaya
mutu dan laporan biaya mutu untuk mengevaluasi program peningkatan
mutu pelayanan rumah sakit, sebagai alat untuk mengevaltuasi keberhasilan
program mutu dan sarana untuk membantu dalam merencanakan program
peningkatan mutu yang akan datang.

2. Biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan program peningkatan mutu
rumah sakit belum efesien karena melalui-laporan kinega biaya mutu
menunjukkan peningkatan biaya pencegahan lebih besar daripada
peourunan biaya kegagalan. Dan prosentase biaya mutu total terhadap
pendapatan aktual masih diatas nilai 2,5 %.

3. Efektivitas pelaksanaan peningkatan mutu yang ditunjukkan melalul
peningkatan pendapatan tercapai dan angka kematian masith dibawah
standar tetapi untuk BOR belum efektif , untuk tingkat kunjungan pasien
mengalami peningkatan tetapi belum optimal karena masih banyak jumlah
pasien yang datang dirujuk ke rumah sakit yang kelasnya lebih batk.
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